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ABSTRACT

Telang flower kombucha is a probiotic that has the potential to be developed as a functional drink and even an
active cosmetic ingredient in the form of hand soap as an effort to break the chain of transmission of COVID-19
and its mutations. The purpose of this activity is to provide additional insight to students, especially in the
pharmaceutical study program at the Faculty of Health Pharmacy, Mathla'ul Anwar University, Banten, in
utilizing the fermented kombucha solution of telang flower as an active ingredient in environmentally friendly
hand soap cosmetics. The results of the activity showed that the service participants had increased knowledge or
insight about the importance of using conventional biotechnology products as a new breakthrough in the
pharmaceutical field. This can be seen from the increase in the pre-test and post-test which have been conveyed
a lot during material exposure during pharmaceutical biotechnology lectures and during training. Participants who
have attended training on making probiotic handwashing soap from fermented kombucha flower telang solution
are more enthusiastic and understand the importance of the benefits of fermenting kombucha flower telang not
only in the functional food sector but also in the potential for environmentally friendly cosmetics.
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ABSTRAK

Kombucha bunga telang merupakan probiotik yang berpotensi untuk dikembangkan sebagai minuman fungsional
bahkan bahan aktif kosmetik berupa sabun cuci tangan sebagai upaya memutus mata rantai penularan COVID-19
beserta mutasinya. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memberikan wawasan tambahan kepada peserta didik
khsusnya pada program studi farmasi yang berada difakultas sains farmasi kesehatan universitas mathla’ul anwar
banten dalam memanfaatkan larutan fermentasi kombucha bunga telang sebagai bahan aktif kosmetik sabun cuci
tangan yang ramah lingkungan. Hasil kegiatan menunjukkan peserta pengabdian menjadi bertambah pengetahuan
atau wawsan mengenai pentingnya pemanfaatan produk bioteknologi konvensional ini sebagai terobosan baru
pada bidang farmasi. Hal tersebut terlihat dari adanya peningkatan pre test maupun post test yang sudah banyak
disampaikan ketika adanya pemaparan materi selama kuliah bioteknologi farmasi maupun ketika pelatihan
berlangsung. Peserta yang telah mengikuti pelatihan pembuatan sabun cuci tangan probiotik dari larutan
fermentasi kombucha bunga telang menjadi lebih antusias dan paham akan pentingnya manfaat fermentasi
kombucha bunga telang tidak hanya sebatas pada bidang pangan fungsional melainkan berpotensi juga pada
bidang kosmetik yang ramah lingkungan.

Kata kunci: Probiotik, Kombucha, Bunga Telang, Cuci Tangan
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PENDAHULUAN

Belakangan ini, masalah kesehatan menjadi salah satu sorotan yang perlu diprioritaskan
dalam menerapkan protokol kesehatan. Dimana pasien COVID-19 menjadi semakin
meningkat dan merajarela pada beberapa tahun kebelakang hingga kini dengan timbulnya
varian baru yang mudah menular. Mencuci tangan merupakan salah satu bagian terpenting
dalam menerapkan protkol kesehatan yang sudah sering dihimbau oleh pemerintah demi
memutuskan pencegahan mata rantai COVID-19 dengan berbagai varian nya. Hal tersebut
melahirkan ide-ide yang cukup banyak membuat salah satu kreativitas mahasiswa khususnya
program studi farmasi fakultas sains farmasi kesehatan universitas mathla’ul anwar banten
yang mengambil mata kuliah bioteknologi farmasi untuk menciptakan produk yang berbahan
aktif dari larutan fermentasi kombucha bunga telang.

Hasil literasi yang sudah banyak termuat dari berbagai jurnal nasional maupun
internasional telah diketahui bahwa kombucha dan bunga telang memiliki efek farmakologi
yang cukup baik bagi tubuh. Diantaranya adalah sebagai imunomodulator, antibakteri,
antioksidan, dan antikanker. Pada bidang pangan fungsional terkait khasiat dari fermentasi
kombucha bunga telang tentunya sedikit berbeda jika dikaji atau diaplikasikan pada bidang
farmasetika yang banyak bergerak dalam ilmu resep untuk obat maupun kosmetik. Salah satu
sediaan kosmetik yang telah dilakukan dalam pengandian ini adalah pembuatan sabun cuci
tangan. Sabun cuci tangan yang berbahan aktif dari laruan fermentasi kombucha bunga telang
merupakan terobosan terbaru yang sama sekali belum pernah diteliti sampai dipasarkan.

Pelatihan pembuatan sabun fermentasi kombucha bunga telang ini diharapkan dapat
meningkatkan wawasan mahasiswa farmasi untuk melahirkan keterampilan dalam bidang
bioteknologi konvensional yang sama sekali bersifat ramah lingkungan jika dapat
dikembangkan dengan terampil dan teliti. Potensi dari pemanfaatan makhluk hidup untuk
menghasilkan barang dan jasa (bioteknologi) pada bidang kosmetik khususnya sabun cuci
tangan merupakan skrining awal bagi Kami yaitu Dosen yang bekerja di Universitas Math’laul
Anwar Banten untuk selalu meningkatkan kegiatan tri darma khususnya dalam memberikan
suatu wawasan pada bidang bioteknologi yang semakin lama semakin berkembang dalam
pemanfaatan nya baik dalam bidang kedokteran, farmasi, pertanian, dan lingkungan dimana
pemanfaatan fermentasi kombucha bunga telang ini adalah jembatan awal untuk terus
dikembangkan.

METODE

Kegiatan Pengabdian masyarakat diadakan secara langsung diasrama dengan menerapkan
protokol kesehatan yaitu menjaga jarak, memakai masker, dan menggunakan hand sanitizer
bagi peserta yang akan secara bergiliran membuat sabun cuci tangan.

Persiapan Tempat Pelatihan. Tempat pelatihan ini dilakukan di asrama mahasiswa yang
ditata dengan cara memasang banner yang memuat pelaksanaan pelatihan. Peralatan maupun
bahan untuk pembuatan sabun fermentasi kombucha bunga telang dipersiapkan dan juga
diposisikan pada bagian tengah sampai terlihat oleh peserta secara terstruktur.

Pengisian Daftar Hadir Peserta dan Kuisioner Peserta yang telah hadir diwajibkan
untuk mengisi daftar hadir dan juga kuisioner sebagai data bukti kegiatan. Hal-hal yang wajib
diisi oleh peserta adalah nama lengkap, program studi, kelas/semester, dan penilaian
organoleptik pada bagian kolom yang telah disiapkan. Petugas yang membantu peserta dalam
mengkondisikan tempat pelatihan ini adalah Mahasiswa/Mahasiswi Program Studi Farmasi
yang sedang mengikuti proyek penelitian Dosen.
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Pembukaan Acara Pelatihan. Pelatihan pembuatan sabun cuci tangan probiotik
fermentasi kombucha bunga telang dimulai dengan pembukaan oleh Dosen yang mengampu
mata kuliah bioteknologi farmasi yaitu Firman Rezaldi, S.Si., M.Biotek dan pengampu proyek
fermentasi kombucha bunga telang.

Pelaksanaan dan Pelatihan Pembuatan Sabun Cuci Tangan Probiotik Fermentasi
Kombucha Bunga Telang. Pelatihan dan Pembauatan sabun fermentasi kombucha bunga
telang disampaikan maupun dipandu secara langsung oleh tim dosen yaitu Firman Rezaldi,
S.Si., M.Biotek. Pelatihan diawali dengan cara pemateri menyampaikan mengenai peralatan
maupun bahan-bahan serta manfaatnya yang digunakan dalam pembuatan sabun fermentasi
kombucha bunga telang. Kegiatan pelatihan pembuatan sabun fermentasi kombucha bunga
telang dilakukan secara bersama oleh Narasumber, Peserta, dan Mahasiswa bimbingan skripsi
Program Studi Farmasi Fakultas Sains Farmasi Kesehatan Universitas Mathla’ul Anwar
Banten.

Tahap Pertama Pembuatan Sabun Cuci Tangan Cair Probiotik Fermentasi
Kombucha Bunga Telang adalah siapkan larutan fermentasi kombucha bunga telang sebagai
zat aktif. Asam sitrat sebagai penetral. Karbopol sebagai pengental. EDTA sebagai pengkelat.
phenoxy etanol sebagai pengawet. Gliserin sebagai emoilent. Natrium Lauril Sulfat sebagai
detergent. BHT sebagai antioksidan. Essense Oil sebagai pewangi. Gula sebagai penambah
busa. Yoghut sebagai pelembut. Kaolin Clay sebagai penambah efek slip dan silky saat
mencuci tangan. Aquadest sebagai pelarut.

Tahap Kedua Pembuatan Sabun Cuci Tangan Cair Probiotik Fermentasi
Kombucha Bunga Telang adalah timbang masing-masing bahan utama dan bahan tambahan
sabun seperti pada tabel 1. Berikut ini

FO F1 F2 F3 F4

Bahan Fungsi () (+) 20% 30% 40%
Larutan Antibakteri 0 X 20 30 40
Fermentasi
Kombucha Bunga
Telang
Asam Sitrat Penetral 3% 3% 3% 3% 3%
Karbopol Pengental 1% 1% 1% 1% 1%
EDTA Pengkhelat 05 05 05% 05% 0,5%
% % 05% 05% 0,5%
phenoxy etanol Pengawet 05 05
% %
Gliserin Emoilent 10 10 10% 10% 10%
% %
Natrium Lauril Detergen 56 5% 5% 5% 5%
Sulfat
BHT Antioksidan 1% 1% 1% 1% 1%
Essense Oil Pewangi 1% 1% 1% 1% 1%
Gula Penambah Busa 5% 5% 5% 5% 5%
Yoghurt Penambah lembut 3% 3% 3% 3% 3%
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Kaolin Clay Penambahefek 4% 4% 4% 4% 4%
slip dan silky saat
cuci tangan
Aquadest Pelarut 100 100 100 100% 100
% % % %

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program kegiatan pengabdian masyarakat mengenai pelatihan pembuatan sabun cuci
tangan probiotik fermentasi kombucha bunga telang yang telah dilaksanakan diasrama terdiri
dari peserta dan narasumber. Dalam acara ini peserta diberikan materi berupa ppt yang
mengandung materi mengenai konsep dalam memformulasikan sediaan sabun cuci tangan
probiotik yang berbahan aktif dari larutan fermentasi kombucha bunga telang. Sebagai tolak
ukur narasumber memberikan pre test dan juga post test kepada peserta.

Rata-rata Median Rentang
18 f 30 pain 18 / 30 peoin 4 - 28 poin

Distribusi poin total

& responden

Nilsi yang didspat
Gambar 1. Grafik Hasil Pre-Test

Acara diawali dengan pembukaan oleh moderator Ibu Muji’jah, S.Si., M.Sc dan
pembacaan ayat suci alquran oleh Bapak M. Fariz Fadillah, S.Tp., MT. dilanjutkan dengan
sambutan dari Ketua panitia pelaksana yaitu Bapak Nurullah Asep Abdilah, S.Si., M.Si
sekaligus pembuka acara pelatihan. Kemudian peserta dipersilahkan untuk mengerjakan pre
test. Pertanyaan terdiri atas 15 soal pilihan ganda yang memuat materi mengenai potensi
kombucha bunga telang yang bersifat probiotik sebagai bahan aktif kosmetik , kimia dalam
kandungan sabun dan pelatihan dalam pembuatan sabun. Materi pertama diisi oleh Bapak
Firman Rezaldi, S.Si M.Biotek. dengan tema “ Potensi Kombucha Bunga Telang Sebagai
Bahan Aktif Kosmetik” selama 30 menit dan dilanjutkan dengan tanya jawab. Materi kedua
diisi oleh Bapak Nurullah Asep Abdilah, S.Si., M.Si mengenai potensi bioteknologi
konvensional pada fermentasi kombucha bunga telang dalam bidang farmasi. Setelah selesai
sesi tanya jawab dilanjutkan dengan post- test oleh peserta.
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Gambar 2. Grafik Hasil Post Test

Gambar 3. Hasil Pembuatan Sabun Cuci Tangan Probiotik Fermentasi
Kombucha Bunga Telang pada konsentrasi 20% terletak bagian kiri gambar.
Kosentrasi 30% yang terletak pada gambar bagian tengah. Konsentrasi 40% yang
terletak pada bagian kanan gambar.

Melalui program pengabdian ini terlihat hasil pre-test dan post-test yang menunjukkan
adanya peningkatan pengetahuan peserta dalam memahami materi workshop. Hal tersebut
terlihat secara jelas melalui peningkatan nilai yang diperoleh pada pre-test dan post-test
(Gambar 1 dan 2). Dengan demikian, diharapkan materi ataupun informasi yang telah diberikan
dapat dipahami dan dapat diterapkan oleh peserta dalam kehidupan bermasyarakat, baik di
lingkungan keluarga, sekolah ataupun masyarakat. Sebagai reward, sebanyak lima peserta
dengan nilai post-test berupa nilai terbaik mendapatkan hadiah soap making kit yang diberikan
secara langsung. Selain itu juga Peserta yang bertanya juga mendapat souvenir yang diberikan
secara langsung

Walaupun dilaksanakan secara non daring, tidak mengurangi kesempatan bagi peserta
untuk selalu menerapkan protokol kesehatan. Pengabdian masyarakat ini diharapkan dapat
menginspirasi para peserta untuk mulai menerapkan konsep hidup ramah lingkungan dalam
kehidupan sehari-hari mengenai pemanfaatan larutan fermentasi kombucha bunga telang
sebagai bahan aktif kosmetik terutama dari segi menghasilkan dan memanfaatkan sabun
ramah lingkungan untuk digunakan baik untuk kepentingan penelitian maupun dikenalkan
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secara luas yang sama sekali merupakan trobosan terbaru dalam bidang bioteknologi farmasi.
Mahasiswa Farmasi diharapkan mampu membentuk kelompok pecinta alam untuk mengenal
dan meninjau lebih jauh mengenai produk bioteknologi konvensional yang ramah lingkungan
ini bisa dijadikan sebagai produk unggulan universitas mathla’ul anwar banten sebagai ciri
khas dan juga nilai tambah setelah mengikuti mata kuliah bioteknologi farmasi.

SIMPULAN

Peserta yang telah mengikuti pelatihan pembuatan sabun cuci tangan probiotik dari
larutan fermentasi kombucha bunga telang menjadi lebih antusias dan paham akan pentingnya
manfaat fermentasi kombucha bunga telang tidak hanya sebatas pada bidang pangan fungsional
melainkan berpotensi juga pada bidang kosmetik yang ramah lingkungan.
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